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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penjabaran yang telah ditulis mengenai photography di Agency 

Porta Branding Surabaya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa Porta 

Branding Agency sudah menyadari betapa pentingnya seorang photographer yang 

mengerti komposisi fotografi dan photographer yang memiliki kreatifvitas yang 

tinggi. Dengan adanya photographer yang memiliki kemampuan yang handal 

dalam mengatur komposisi kamera dan pengambilan gambar yang sangat bagus, 

sangat membantu sekali dalam kegiatan branding karena foto dari produk tersebut 

menjadi lebih menarik dan memiliki nilai jual yang tinggi.  

Banyak sekali konten yang digunakan Porta dalam membranding suatu 

produk tertentu. Dimana dalam aktivitas perencanaannya dan penyusunan konten 

dalam melakukan suatu branding dan social media management, memiliki struktur 

yang rapi dan sangat efektif. Dengan struktur yang sangat rapi dan banyaknya 

konten membuat penulis menambahkan ilmu mengenai fotografi produk, dimana 

fotografi produk sangat mempengaruhi kegiatan branding meskipun akan di desain 

tetapi jika sebuah foto tidak menarik maka hasil dari produk tersebut juga akan 

mengurangi nilai dari produk tersebut. 

Ada sedikit perbedaan teori dari penulis sampaikan, karena penulis 

memfokuskan kerja praktek ini kepada foto produk yang mendukung kegiatan 

branding. Jadi untuk beberapa teori dalam fotografi sedikit diabaikan oleh penulis 

karena beberapa elemen yang dirasa tidak dibutuhkan oleh penulis dalam 
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melakukan kerja praktek ini. Seperti Sembilan komposisi yang berada pada teori 

hanya menggunakan empat sampai lima teori, karena beberapa komposisi fotografi 

diperlukan di bidang lainnya seperti fotografi di alam atau beberapa komposisi tidak 

dibutuhkan di fotografi produk. 

 Bedasarkan penulisan mengenai teknik fotografi komposisi foto, ada 

sembilan teknik komposisi fotografi yang dimana tidak penulis gunakan semua saat 

kerja praktik. Dari komposisi fotografi yang penulis gunakan adalah enam 

komposisi foto yang terdiri dari Rules of thrid, Diagonals, Framing, Fill the frame, 

Dominant Eyes, Patterns. Dimana dari keenam komposisi ini sangat mendukung 

pada foto produk seperti rules of third dimana kita bisa memberikan jarak yang 

sama pada setiap produk ataupun diagonals yaitu dengan kreativitas penulis yang 

membuat produk di styling miring diagonals, lalu framing yang dimana produk 

tersebut bisa dijadikan framing untuk produk lainnya sesuai kreativitas penulis, Fill 

the frame yang dimana ditujukan kepada foto produk jewelery yang berfokus pada 

produk tersebut, lalu yang berikutnya adalah dominant eyes yang dimana digunakan 

saat pengambilan foto dengan model lalu yang terakhir adalah patterns yang paling 

sering digunakan karena sangat menarik perhatian dan ada point of view tersendiri 

dari komposisi ini.  

 Untuk komposisi yang tidak dipakai oleh penulis adalah Leading lines, 

Figure to Ground, Symetry. Dimana ketiga komposisi ini dirasa kurang cocok untuk 

penulis untuk digunakan foto produk karena komposisi tersebut lebih cocok untuk 

foto pada alam seperti pemandangan gunung atau pantai yang terkadang lebih 

memfokuskan kepada pemandangan dan jarak yang begitu luas, sedangkan untuk 
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fotografi produk kurang digunakan karena fotografi produk berfokus pada produk 

yang akan dijual dan produk yang akan difoto.  

 

IV.2 Saran  

Selama penulis melakukan kerja praktik di Porta Branding Agency, tanpa 

mengurangi rasa hormat, maka dari itu penulis ingin memberikan beberapa saran 

bagi kemajuan perusahaan serta kenyamanan lingkungan internal perusahaan. 

Mulai dari visi dan misi perusahaan yang lebih baik dibuat dalam bentuk tertulis, 

dan bisa dipasang di papan kantor sehingga karyawan dari divisi manampun 

mengerti dan paham dari tujuan perusahaan. Adapun juga, agar perusahaan dapat 

lebih maju dan berkembang, karena semua karyawan dari semua divisi mengerti 

dengan adanya visi dan misi perusahaan tersebut. Selain itu, dalam hal evaluasi dari 

divisi photography adalah menambah beberapa alat yang diperlukan seperti lighting 

karena beberapa kali melakukan foto produk masih bergantian menggunakan 

lighting dan adapun alat seperti trigger yang digunakan pada kamera hanya dua saja 

tetapi kamera ada empat. Adapun untuk sistematis dari divisi photography ini sudah 

baik dari pra-produksi sampai pasca produksi hanya saja mungkin beberapa kendala 

meminta persetujuan dari project manager. 
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